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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu pasti mempunyai suatu potensi yang mampu untuk
dikembangkan, salah satunya dengan belajar. Belajar merupakan suatu
kewajiban yang harus ditempuh oleh siswa. Pada kegiatan belajar ini siswa
akan mendapatkan pengetahuan..,..yang akan berguna dalam kehidupannya
kelak. Belajar tldak hanya berlangsung d| sekolah namun juga bisa dilakukan
di Ilngkung?/ Sepertl pendapat Rusman (2012: 1),\belajar pada hakikatnya
adalah suatu proses interaksi terhadap semua S|tua3| yang ada disekitar
mdmdlu Setiap manusia pasti memiliki hak untuk belajalJ karena dengan
belajarl seseorang mampu menjadi pribadi yang lebih baik Iagl Belajar juga
tidak hanya dalam bentuk penyampaian suatu pengetahuan kognitif saja
namun J-uga pengetahuan non  kognitif di mana.: keduanya sangat
berkesmambungan dan sangat penting serta mempunyal peran masing-masing
untuk kehldupan manusia.

Proses belajar yang dialami oleh SISW& dapat diketahui dampaknya
yang berupa hasil belajar serta adanya perubahan pada diri siswa tersebut.
Perubahan yang ditunjukkan dapat berupa pengetahuan, keterampilan serta
sikap. Artinya, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang digunakan untuk
mengembangkan kemampuan siswa, salah satunya adalah kemampuan

kognitif. Kemampuan siswa yang berhubungan dengan aspek kognitif antara

lain adalah kemampuan memahami bacaan.



Menurut Djiwandono (Rahayu, 2014: 50), indikator kemampuan
memahami bacaan untuk siswa SD sebagai berikut: 1) memahami arti kata-
kata sesuai penggunaan dalam wacana. 2) mengenali susunan organisasi
wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya. siswa dapat menjelaskan
keruntutan cerita antar bagian satu dengan bagian lainnya dan dapat
memberikan sebuah kesimpulan. 3) mengenali pokok-pokok pikiran yang
terungkap dalam wacana. siswa..,.dapat menjelaskan pokok pikiran paragraf
dalam cerita pendek 4) mampu menjawab pertanyaan pertanyaan yang
duawabnya/secara eksplisit - terdapat dalam Wagana Pada saat ini
pengembangan kognitif dapat dilakukan oleh orang tua Hal ini karena
keglaﬁn belajar siswa selama pandemi covid-19 banyak dllzikukan di rumah.
Mesklpun dilaksanakan di rumah, diharapkan siswa mampu menerima,
memahaml dan menguasai pelajaran sesuai tujuan pembelajaran

Nam_un kenyataan di lapangan diketahui bahwa :_.ada beberapa siswa
yang cendé'r.ung masih kesulitan dalam menentukan ISI dari bacaan yang
digunakan sebagal penugasan Hasil wawancara yar’ig dlajukan kepada orang
tua menyebutkan bahwa siswa Kelas V SD Negeri Jatimalang, jarang
melakukan aktivitas belajar dan cenderung cepat bosan saat belajar di rumah,
serta hanya bermain gadget, harus ada perintah dari orang tua dulu untuk
menyuruh siswa belajar, artinya kesadaran diri siswa untuk belajar masih
kurang (wawancara, tanggal 18 Maret 2021). Selanjutnya hasil penelusuran
melalui wawancara yang dilakukan kepada siswa didapatkan pernyataan jika

siswa hanya belajar saat ada penugasan saja.



Fakta tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat menjadi hambatan
dalam pelaksanaan pembelajaran siswa kelas V SD Negeri Jatimalang.
Berkaitan dengan hal itu sangat diperlukan sarana dan suasana yang
mendukung siswa untuk menumbuhkan motivasi belajar yang baik. hal ini
perlu diperhatikan karena fakta yang terjadi dilapangan dapat berimplikasi
terhadap kemampuan membaca pemahaman dari materi pembelajaran yang
diberikan.

Kemampuan ”rtn,emﬁé;:-a pemahar;éﬁ""ada!gh suatu proses pemerolehan
makna yang /sec’é};i aktif melibatkan pengetahuag\d\an Pengalaman yang telah
dimiliki/QTéh pembaca serta dihubungkan dengan isi bac\éaQ (Astuti, 2014: 7).

Kemal{npuan membaca pemahaman dipengaruhi oleh “]berbagai faktor
diantarl'anya yaitu faktor lingkungan, intelektual, psikolégis, dan faktor
fisiologllli-g.. Kemampuan siswa untuk membaca pemahama:ri; perlu bimbingan
dari gurul.""'s._erta orang tua, mengingat anak sekolah dasar gaalah masa di mana
siswa mas}‘h___ butuh bimbingan agar siswa mendapafi%an semangat untuk
belajar mem;hq\mi bacaan. Dengan demikian s‘feB';iknya orang tua juga
mempunyai bekal-rhc-i-;l-éfﬁ'r'ﬁéhmmpiﬁgi's’l'éj\'/'\'/aarz;l;fn membaca pemahaman.
Membaca pemahaman tidak hanya berlaku pada jenjang Sekolah Dasar
saja melainkan hingga ke jenjang yang lebih tinggi. Terdapat langkah-
langkah yang diperlukan dalam membaca pemahaman, yaitu tahap prabaca,
tahap saat baca, dan tahap pasca baca (Herliyanto, 2015: 21-23). Berkaitan

dengan hal ini, dibutuhkan suatu niat serta dukungan dari luar agar tercipta

motivasi belajar yang baik.



Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa
yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah laku (Uno, 2016: 23).
Keinginan atau dorongan yang ada pada diri siswa memiliki peran yang
sangat penting dalam keberhasilan proses belajar. Anak yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih semangat dalam menyelesaikan
segala tugas ataupun dalam belajar dibandingkan siswa dengan motivasi
belajar yang rendah. Siswa Vy_a,_ng.,_m_.eimpunyai motivasi belajar tinggi lebih
mampu mengontrol/usaha Belajarnya k;iféﬁa\djﬂz‘:‘l mengetahui letak kelemahan
dalam belajzﬂ dé[ﬁl}nengetahui tingkat keseriusanr;\)‘)é‘da\lam belajar.

I\/[pti(/asi belajar siswa pada siswa kelas V S[\)\‘\\\l}legeri Jatimalang

terliha{ masih kurang maksimal, siswa hanya mau beIajaHI jika hanya ada
perintal'h dari guru untuk mengerjakan tugas, selebihnyq-"l mereka kurang
mempulllhllyai minat untuk belajar sehingga dalam ak;tivitas membaca
pemaharﬁgn siswa tidak begitu tertarik juga dan hanya mgr";wbaca sekilas tanpa
memahami:\"i.s_i bacaan dengan baik, hasil belajar sisw_a'jjuga menjadi kurang
optimal apabi‘.i\é\galam suatu aktivitas belajar tidalg,,.d;isertai motivasi internal
maupun eksternaiﬁ.“»-.M-d't'i’\')é’s'l"bemar‘ 'r’riéﬂ]ﬁé-l-(;r;-unsur yang sangat penting
dalam suatu proses pembelajaran. Motivasi belajar dapat mendorong siswa
untuk menyadari potensi yang dimilikinya sehingga siswa nantinya dapat
meningkatkan kemandiriannya dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi
belajar yang baik akan membesarkan semangat belajar siswa sehingga siswa

akan bersungguh-sungguh dalam belajar. Siswa juga tidak mudah menyerah

apabila gagal dalam menentukan jawaban atau belum mendapatkan nilai yang



tinggi. Siswa yang motivasi belajarnya baik akan terus mencoba hingga dia
mencapai hasil belajar yang maksimal.
Berkaitan dengan pembelajaran di Sekolah Dasar ada yang memberikan
penugasan dengan menggunakan bacaan sebagai acuan jawaban, maka
diperlukan perhatian yang maksimal siswa untuk menelaah bacaan serta niat
dan dorongan yang baik. Pada sisi lain, motivasi belajar menjadi aspek
penting dalam suatu proseg__,__p.em__t_)_lglajaran. Dengan demikian membaca
pemahaman dan mg,tiVaéﬂi' ...I-oelajar sanéé't"dipgr‘lukan dalam mencapai suatu
tujuan pemk;lajé?én yang maksimal. Siswa dap;t\merjjadikan proses belajar
menjadi/,si]atu yang disukai karena adanya suatu m&iiv\asi belajar dalam
dirinyal{: Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas perlu diI%kukan penelitian
lebih rﬁendalam terkait “Analisis kemampuan membaca pe{i;ahaman ditinjau
dari mollltzivasi belajar siswa kelas VV SD Negeri Jatimalang”.:-‘j
Identifilé"alsi Masalah |
Berdagé(_kan latar belakang masalah yang tel_aﬁ diuraikan di atas,

teridentifikasi‘\m‘gsalah sebagai berikut: |

1. Masih terdai;;{“-é'iréi)\'/é “yang ‘mé'h'gé'lr;cir-ﬁrif-.-I-<esulitan dalam membaca
pemahaman, memungkinkan motivasi membaca yang kurang.

2. Masih terdapat siswa yang cepat bosan saat belajar, sehingga dapat
mempengaruhi kualitas pemahaman membaca siswa.

3. Masih terdapat siswa yang kurang kesadarannya dalam belajar, sehingga

dapat mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman.



4.

Masih terdapat siswa yang kurang minat untuk belajar, sehingga dapat

mempengaruhi hasil belajar yang optimal.

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar permasalahan yang

dibahas lebih terarah, maka perlu adanya pembatasan masalah. Permasalahan

dalam penelitian ini dibatasi dalam beberapa aspek, sebagai berikut.

1.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Jatimalang Tahun
Pelajaran 2020/2021 semester genap

Objek dkalam penelltlan ini adalah kemampuen membaca pemahaman dan
mothaS| belajar.

Kemampuan membaca pemahaman adalah suatu proees pemerolehan
makna melibatkan ' pengetahuan dan pengalaman pembaca yang
dlhubungkan dengan isi bacaan. |

Mem'paca pemahaman meliputi memahami arti ____Rata—kata, mengerti
makndt""'.._‘fata—kata yang sulit, mengenali susunaﬁ: organisasi wacana,
menjelaslg'an keruntutan cerita, mengenall pokok—pokok pikiran,
menjelaskan Hpokok fi klrarparagraf mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan.

Motivasi belajar siswa dibatasi pada motivasi belajar tinggi dan motivasi
belajar rendah.

Fokus materi dalam penelitian ini yaitu tema 8, subtema 3, pembelajaran
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D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini ditentukan sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VV SD Negeri Jatimalang?
2. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri
Jatimalang dengan motivasi belajar tinggi?
3. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri
Jatimalang dengan motivz_i__s_i__bel_aj.ar rendah?
E. Tujuan Penelitian -~
Tujuan /peﬁé’i"itian ini_berdasarkan rumusz;ﬁ‘”‘mgsalah di atas adalah
sebagai "be’fikut.
1. UIHtuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa kelagl V SD Negeri
Ja%{imalang. |
2. Un:'t-uk mendeskripsikan kemampuan membaca pemah'ietman siswa kelas
\Y SIE')._._Negeri Jatimalang dengan motivasi belajar ting.éi.
3. Untukimendeskripsikan kemampuan membaca D__erhahaman siswa kelas

V SD NeQ‘E(i Jatimalang dengan motivasi belaj’ar"rendah.

F. Manfaat Penclitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya di
Sekolah Dasar mengenai motivasi belajar, dan membaca pemahaman siswa,
baik secara teoretis maupun secara praktis. Manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Menambah informasi mengenai motivasi belajar



b. Menambah pemahaman mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
motivasi belajar serta membaca pemahaman
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
1) Meningkatkan kesadaran peserta didik untuk menumbuhkan
motivasi belajar
2) Siswa dapat mengetah_gi manfaat yang diperoleh dalam teori
motivasi belléjﬂér. N
b. Bagﬁ guru i

},1’)/ Guru dapat mengetahui perannya dalam me\r‘ru\mbuhkan motivasi

W

‘. belajar siswa.
"‘-‘.‘ 2) Guru dapat meningkatkan wawasan dan péngetahuan yang
berkaitan dengan motivasi belajar dan memba__-éé pemahaman.
3) Guru dapat mengetahui hambatan da!_ém menumbuhkan
\ motivasi.
C. Bagi.‘bepeliti
1) Menéfﬁbéh"\kvawasarrpénu’lié'déiéfﬁ.-r-nenganalisis peran motivasi
belajar terhadap penyelesaian soal membaca pemahaman.
2) Menambah wawasan kepada peneliti tentang bagaimana

mengamati motivasi belajar siswa.



Bagi sekolah
Dapat dijadikan pedoman dalam mengambil kebijakan yang
akan diambil untuk meningkatkan kualitas peserta didik melalui

proses pembelajaran.



